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INTISARI 

Pabrik Kertas dengan bahan baku Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS), 

dirancang dengan kapasitas produksi 200.000 ton/tahun. Pendirian pabrik Kertas 

ini akan didirikan di Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat. Dasar 

dari pemilihan lokasi ini adalah dari analisa Strength, Weakness, Opportunities, 

and Threat (SWOT) dari berbagai aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, 

pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas, dan iklim.  

Kertas diproduksi dengan mereaksikan Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKKS) dan NaOH  di dalam Digester. Di dalam digester terjadi reaksi dengan 

kondisi operasi temperatur 150˚C, waktu 6 jam dan tekanan 6,5 atm. Pabrik ini 

beroperasi selama 300 hari per tahun dengan luas area 6,5 Ha. Tenaga kerja yang 

dibutuhkan 252 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas yang 

dipimpin seorang Direktur dengan stuktur organisasi sistem garis dan staf. Hasil 

analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk didirikan dengan 

jumlah investasi sebesar $156.474.438 dengan laju pengembalian modal ROR 

sebesar 49,35 %, waktu pengembalian modal selama 2 tahun 2 bulan dan titik 

impas (BEP) sebesar 24,8%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kertas memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional, yang tercermin dari peningkatan tingkat konsumsi kertas setiap 

tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan industri kertas dan 

barang dari kertas yaitu 4,52% pada tahun 2023, meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 

3,73 %. Dengan kapasitas terpasang nasional industri pulp sebesar 11,45 juta/tahun dan 

industri kertas sebesar 21,19 juta ton/tahun, menempatkan Indonesia menjadi produsen 

peringkat ke-8 dunia untuk pulp dan peringkat ke-5 dunia untuk kertas. Salah satu solusi 

untuk mengatasi masalah ini yaitu dengan mencari alternatif lain untuk bahan baku 

pembuatan pulp dan kertas selain kayu, yaitu dengan memanfaatkan limbah agroindustri 

seperti Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS). 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan limbah padat yang dihasilkan 

dari industri pengolahan minyak kelapa sawit dan memiliki potensi besar sebagai bahan 

baku alternatif dalam berbagai industri berbasis selulosa, seperti pulp dan kertas. Pada 

tahun 2024, potensi limbah TKKS di Indonesia diperkirakan mencapai 21 juta ton per 

tahun (Firman, Syahwan, 2024).  Namun, pemanfaatan limbah ini masih sangat minim. 

Dalam praktik industri kelapa sawit, TKKS umumnya dibakar untuk dijadikan pupuk 

kalium atau dibiarkan membusuk di lahan. Pembakaran TKKS kini telah dilarang karena 

menghasilkan emisi karbon yang berkontribusi pada pemanasan global. Selain itu, TKKS 

yang dibiarkan membusuk dapat menarik kumbang yang merusak tanaman kelapa sawit 

hasil peremajaan. Disisi lain, kandungan holoselulosa dalam TKKS yang mencapai 

65,45% (terdiri dari 25,3% hemiselulosa dan 40% selulosa) menunjukkan potensi besar 

TKKS sebagai bahan baku pembuatan pulp dan kertas. Kandungan lignin sebesar 27,23% 

juga mendukung struktur serat yang diperlukan dalam proses tersebut. Dengan 

ketersediaan limbah yang melimpah dan sifat kimiawi yang mendukung, TKKS dapat 

menjadi solusi bahan baku yang lebih ramah lingkungan sekaligus mengurangi 

ketergantungan pada kayu (M. Teguh, 2023). Hal ini membuka peluang besar untuk 

mengembangkan teknologi dan investasi yang fokus pada pemanfaatan TKKS sebagai 

sumber bahan baku utama bagi industri berbasis selulosa.  

Beberapa negara pada industri kertas telah memanfaatkan limbah padat TKKS 

tersebut sebagai bahan baku pembuatan kertas, namun di Indonesia belum dilakukan 

pengolahan lanjut dari Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS). Sehingga peluang untuk 

membuka pabrik kertas di Indonesia yang berbahan baku TKKS ini memiliki kekuatan 

karena tidak terlalu memiliki pesaing di Indonesia. Pendirian pabrik ini akan menyerap 

tenaga kerja, sehingga memperkecil angka kemiskinan dan tingkat pengangguran akan 

menurun. 

Teknologi pengolahan TKKS menjadi kertas terus berkembang, baik dari segi 

mesin maupun prosesnya. Penggunaan mesin crusher untuk mempersiapkan TKKS 
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sebagai bahan baku pulp, penggunaan mesin masher untuk menggiling TKKS, 

penggunaan mesin gimmick untuk membuat pulp mekanis, dan proses kimia yang 

menggunakan NaOH 10-20 % dari berat kering serat TKKS. Kemajuan teknologi 

pengolahan TKKS menjadi kertas diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah TKKS 

dan mengurangi limbah TKKS. 

1. 2   Kapasitas Produksi 

Menentukan kapasitas produksi perancangan pabrik kertas berdasarkan 

pertimbangan dari pabrik kertas yang telah ada dapat dilihat pada Tabel 1.1 

Tabel 1. 1 Produksi Kertas 

No Nama 

Pabrik 

Lokasi Kapasitas 

Produksi 

(ton/tahun) 

Jenis Produk 

1 PT Indah 

Kiat Pulp & 

Paper 

(IKPP) 

Perawang 

(Riau), 

Serpong 

(Tanggerang) 

3.000.000 Kertas budaya, 

kertas karton 

2 Riau 

Andalan 

Pulp & 

Paper 

(RAPP) 

Pangkalan 

Kerinci, Riau 

1.015.000 Kertas koran, 

kertas HVS 

3 PT Suparma 

Tbk 

Surabaya, 

Jawa Timur 

255.000 Kertas karton, 

kertas tissue 

4 PT Pabrik 

Kertas 

Indonesia 

(Pakerin) 

Mojokerto, 

Jawa Timur 

700.000 Kertas 

kemasan, kertas 

karton, kraft 

5 PT Toba 

Pulp 

Toba Samosir, 

Sumatera 

240.000 Kertas tissue 

        Sumber : Badan Pusat Statistik, 2024 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2021) didapatkan data mengenai produksi 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) di Indonesia dengan 5 tahun terakhir berturut-

turut. Produksi Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) di Indonesia setiap tahunnya dapat 

dilihat pada Tabel 1.2 berikut ini : 

Tabel 1. 2  Produksi TKKS Tahun 2018 -2022 
 

Tahun TKKS ( ton) 

2018 18.661.859 

2019 19.540.866 

2020 21.880.378 

2021 22.963.924 

2022 23.621.342 

        Sumber : Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Tabel 1. 3 Kebutuhan Kertas Tahun 2018 - 2022 

Tahun Kebutuhan Kertas (ton) 

2018 1.450.000 

2019 1.480.000 
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2020 1.440.000 

2021 1.520.000 

2022 1.660.000 

  Sumber : Kemendagri , 2023 

 

Berdasarkan data diatas maka dapat di prediksi untuk kebutuhan kertas di tahun 

yang akan datang.  

 

Gambar 1. 1 Grafik Persamaan Linier Produksi Kertas 

Dari Gambar 1.1 dapat diperkirakan produksi kertas pada tahun 2030 sejumlah 

3.380.000 ton/tahun. Peningkatan kapasitas terpasang industri pulp dan kertas dalam 

negeri tersebut disebabkan karena kebutuhan kertas kemasan di Indonesia akan 

meningkat setiap tahunnya karena pertumbuhan industri kemasan yang memakai kemasan 

selain plastik. Hal ini terjadi karena produsen barang-barang konsumsi semakin banyak 

yang menggunakan kemasan selain plastik untuk kemasan yang ramah lingkungan.  

Dari ketersediaan bahan baku TKKS di Sumatera Barat diperkirakan sebanyak 

615.400 ton/tahun maka dari itu kapasitas pabrik yang akan didirikan sebesar 200.000 

ton/tahun untuk memenuhi kebutuhan kertas di Indonesia. 

1. 3  Lokasi Pabrik 

Pemilihan lokasi pendirian pabrik Kertas dari Tandan Kosong Kelapa Sawit 

(TKKS) direncanakan di tiga daerah yaitu pada Provinsi Sumatera Barat di lokasi 

pertama di Kabupaten Dharmasraya, lokasi kedua di Provinsi Riau di Kota Dumai dan 

lokasi ketiga Kabupaten Pesisir Selatan di Provinsi Sumatera Barat, beragamnya lokasi 

yang akan dipilih membuat pemilihan lokasi dilakukan dengan menggunakan analisis 

SWOT (Strength, Weakness, Oppurtunities dan Threat). 

 

 

1.3.1 Lokasi Alternatif 1: Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat 

Tabel 1. 4  Analisa SWOT Lokasi Alternatif 1 
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Lokasi Variabel Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Dharmasraya 

 

Bahan Baku Adanya pabrik 

CPO di sekitar 

sebagai penghasil 

bahan baku 

TKKS 

Bahan baku 

ditanam sendiri 

Lahan yang 

tersedia cukup 

luas 

Dibuat jalan dari 

pabrik menuju 

hutan untuk 

pengangkutan 

bahan baku 

Pemasaran Adanya 

transportasi darat 

Hanya bergantung 

kepada jalur darat 

lintas Sumatera 

yang sering 

jalannya terhambat 

Dekat dengan 

pabrik hilir dan 

cukup luas 

daerah 

pemasaran  

Peningkatan 

pemasaran di 

dalam dan luar 

provinsi 

Tenaga 

Kerja 

Dapat 

memanfaatkan 

tenaga kerja 

lokal 

Rendahnya tenaga 

kerja berbasis 

teknik 

Terserapnya 

tenaga kerja di 

daerah tersebut 

dan lulusan 

institusi sekitar 

Perusahaan yang 

lebih mapan bisa 

menawarkan gaji 

yang lebih tinggi 

Utilitas Adanya sungai 

batang hari 

Sumber listrik 

tergantung PLN 

Kebutuhan air 

dapat 

tercukupi 

karena dekat 

dengan sungai 

dan sumber 

listrik dari 

PLN 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

utilitas 

Kondisi 

Daerah 

Cuaca dan iklim 

di daerah ini 

tropis 

Terkadang ada 

terjadi banjir 

Jauh dari 

keramaian kota 

Persaingan 

dengan pabrik 

lain  

 

Peta lokasi alternatif 1 yaitu Kabupaten Dharmasraya, Provinsi Sumatera Barat 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.2 

 

         Gambar 1. 2 Peta Lokasi Pabrik Kertas di Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat 

1.3.2 Lokasi Alternatif  2 : Kota Dumai, Riau 

Tabel 1. 5  Analisa SWOT Lokasi Alternatif 2 

Lokasi Variabel Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 
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 Peta lokasi alternatif 2 yaitu Kota Dumai, Riau yang dapat dilihat pada Gambar 

1.4 

 

Gambar 1. 3 Peta Lokasi Pabrik Kertas di Kota Dumai, Riau 

1.3.3 Lokasi Alternatif  3 : Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 

Tabel 1. 6  Analisa SWOT Lokasi Alternatif 3 

Dumai Bahan Baku Dekat dengan 

pabrik CPO 

sebagai sumber 

bahan baku 

Tergantung 

dengan pemasok 

Tersedia 

sumber bahan 

baku 

Penjualan bahan 

baku masih 

terbagi-bagi 

 Pemasaran Transportasi 

melalui jalan 

darat karena 

berada di jalan 

lintas 

Hanya pemasaran 

melalui darat 

karena tidak 

adanya pelabuhan 

Cukup luas 

tujuan daerah 

pemasaran  

Peningkatan 

pemasaran di 

dalam dan luar 

provinsi 

 Tenaga 

Kerja 

Dapat 

memanfaatkan 

tenaga kerja 

lokal 

Membutuhkan 

pelatihan tenaga 

kerja 

Terserapnya 

tenaga kerja di 

daerah tersebut 

Pelatihan 

terhadap 

teknologi 

pengolahan pulp 

dan kertas 

 Utilitas Dekat dengan 

sungai 

Dapat 

mempercepat 

korosi 

Kebutuhan air 

mencukupi 

karena dekat 

dengan sungai 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

utilitas 

 Kondisi 

Daerah 

Cuaca di daerah 

ini cukup stabil 

Terkadang ada 

cuaca ekstrim 

Berada di 

keramaian 

untuk 

memudahkan 

pemasaran 

Memperluas 

daerah pabrik 

 

 

Lokasi Variabel Strength 

(Kekuatan) 

Weakness 

(Kelemahan) 

Opportunities 

(Peluang) 

Threat 

(Tantangan) 

Pesisir Selatan Bahan Baku Adanya pabrik 

CPO di sekitar 

sebagai penghasil 

bahan baku 

TKKS 

Bahan baku yang 

ditanam sendiri 

Lahan yang 

tersedia cukup 

luas di daerah 

ini 

Penjualan bahan 

baku masih 

terbagi-bagi 

 Pemasaran Adanya 

transportasi darat 

untuk melakukan 

pemasaran 

Hanya pemasaran 

melalui darat 

karena tidak 

adanya pelabuhan 

Dekat dengan 

pabrik hilir dan 

cukup luas 

daerah 

pemasaran  

Peningkatan 

pemasaran di 

dalam dan luar 

provinsi 

 Tenaga 

Kerja 

Dapat 

memanfaatkan 

tenaga kerja 

lokal 

Rendahnya tenaga 

kerja berbasis 

teknik 

Terserapnya 

tenaga kerja di 

daerah tersebut 

Pelatihan 

terhadap 

teknologi 

pengolahan pulp 
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Peta lokasi alternatif 3 yaitu Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat yang 

dapat dilihat pada Gambar 1.4 

 

Gambar 1. 4 Peta Lokasi Pabrik Kertas di Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat 

1.3.4 Pemilihan Lokasi Pabrik 

Berikut ini nilai hasil dari analisa SWOT dari ketiga lokasi yang akan didirikan 

pabrik kertas dapat dilihat pada Tabel 1.6 

Tabel 1. 7 Nilai Hasil Analisa SWOT 

 

Berdasarkan nilai analisa SWOT yang telah dilakukan diperoleh nilai yang tinggi 

pada lokasi Kabupaten Dharmasraya. Karena adanya kesediaan bahan baku di daerah 

tersebut yang belum diolah sebagaimana mestinya yang bisa dijadikan sebagai bahan 

baku alternatif pembuatan kertas. Pemasaran di daerah tersebut juga bagus karena 

memiliki letak yang strategis karena berada di persimpangan jalur lintas Sumatera, letak 

ini menjadikan Kabupaten Dharmasraya ramai dilalui. yang dipilih untuk pendirikan 

pabrik kertas yaitu Kabupaten Dharmasraya karena merupakan salah satu daerah 

dan kertas 

 Utilitas Daerah ini dekat 

dengan sungai 

Sumber listrik 

tergantung PLN 

Kebutuhan air 

mencukupi 

karena dekat 

dengan sungai 

Pengolahan air 

sebagai sumber 

utilitas 

 Kondisi 

Daerah 

Kondisi cuaca di 

daerah ini tropis 

Terkadang ada 

cuaca ekstrim 

Jauh dari 

keramaian kota 

Memperluas 

daerah pabrik 

 

Variabel Kabupaten 

Dharmasraya, Provinsi 

Sumatera Barat 

Kota Dumai,  

Riau 

Kabupaten Pesisir 

Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat 

Bahan 

Baku 

5 5 5 

Pemasaran 5 4 3 

Tenaga 

Kerja 

5 5 4 

Utilitas 4 4 4 

Kondisi 

Daerah 

4 3 4 

Total 23 21 20 
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penghasil sawit di Sumatera Barat. Kabupaten Dharmasraya juga memiliki kebun koleksi 

Plasma Nutfah Sawit Dunia sehingga Kabupaten Dharmasraya juga memiliki limbah 

TKKS yang cukup untuk dijadikan sebagai bahan baku pembuatan kertas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


